BAB IV
ANALISISHUKUM ISLAM TERHADAP PEMBERIAN WASIAT
KEPADA AHLI WARISDI DESA TELUK WETAN KECAMATAN

WELAHAN KABUPATEN JEPARA

. AnalisisHukum Islam Terhadap Pemberian Wasiat Kepada Ahli Waris

Di Desa Teluk Wetan K ecamatan Welahan Kabupaten Jepara

Wasiat adalah pesan seseorang kepada orang laik orgngurusi
hartanya sesuai dengan pesannya itu sepeninggdagia.wasiat merupakan
tasharruf terhadap harta peninggalan yang akanksditeakan setelah
meninggalnya orang yang berwasiat dan berlakuadeteiang yang berwasiat
tersebut meninggal. Mengenai hukum wasiat telatuddalam Syari’at Islam.
Al-Qur’an dan Hadits telah memberikan batasan-batgang jelas mengenai
ruang lingkup wasiat tersebut, khususnya yang ltarkaengan hal-hal yang
diperbolehkan dan yang dilarang.

Menurut asal hukumnya, wasiat adalah suatu penbyatag dilakukan
dengan sukarela dalam segala keadaan. Oleh kavemialam Syari'at Islam,
tidak ada suatu wasiat yang wajib dilakukan denglam putusan hakim.
S B e A5 b S $he s iy i o
Artinya: “Diwajibkan atas kamu apabila seseorang diantara kam

kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkemta yang
banyak maka berwasiatlah kepada kedua orang tua kkmabat
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dekat secara ma’ruf (ini adalah) kewajiban atas mgeorang yang
bertaqwd. (Q.S. Al-Bagarah: 180)

Kata kutiba dalam ayat tersebut artinyfrida, yaitu difardukan,
sedangkan perkataabil ma’rufi haqgan ’alal muttaginartinya menurut
ma’ruf sebagai suatu hak (kewajiban) atas setiggngpryang bertagwa,
merupakan suatu lafal yang sangat kuat menunjuadeep/ajibnya wasiat.

Dalam hal tersebut, ulama berselisih pendapat ngntanasih
berlakunya hukum yang telah di Nash-kan oleh ageebut, yaitu tentang
wajibnya wasiat untuk bapak dan kerabat-kerabdekat atau tidak berlaku
lagi.

Kebanyakn ahli tafsir jumhur fikin berpendapat bahwvajibnya
wasiat itu sudaimansukhbaik terhadap yang menerima wasiat maupun tidak.
Karena ayat wasiat tersebut telah dimansukh olahayat mawaris dan oleh
sabda nabi SAW. Yang artinyalitlak ada wasiat untuk ahli waris”.

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa wasiat hukuansiah
sunnah. Mereka beralasan bahwa yang harus dip&mdhih dahulu adalah
hutang orang yang berwasiat bukan wasiat. Sekatijplam Surat al-Bagarah
ayat 180 diwajibkan, mereka berpendapat bahwa tays¢but telah dinaskh

oleh Surat an-Nisa ayat 7.
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! Yayasan Penyelenggara Penerjemah Penafsiran &rQakrQur'an dan Terjemahnya,
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Artinya: “Bagi laki-laki ada hak bagian harta peninggalabu bapak dan
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak (pula) daritagpeninggalan
ibu bapak dan kerabatnyé..

Ketentuan Syari’at mengenai tindakan hukum padacsasg yang
menyangkut hukum mu’amalah telah diformulasikanholgara ulama’
terdahulu melalui ijtihad mereka, dari adanya kéveaj dan larangan Nash
yang berbentuk persyaratan-persyaratan tertenty lyarus dipatuhi di dalam
perbuatan hukum, dalam hal ini adalah wasiat.

Menurut pendapat Al Qurtubi dalarBidayatul Mujtahid juz 2
membagi rukun wasiat ada empat macam, yaitu:

1. Mushi(orang yang berwasiat)

2. Mushibihi(barang yang di wasiatkan)

3. Mushalahu(orang yang menerima wasiat)

4. Sighat(lafal ijab dan gabuf)

Dalam hal ini penulis akan menganalisa Praktek e Wasiat
Kepada Ahli Waris di Desa Teluk Wetan Kecamatan aWah Kabupaten
Jepara dari segi syarat sahnya, apakah wasiabte¢rstah memenuhi syarat

wasiat atau belum.

Menurut hukum Islam, praktek wasiat kepada ahli isvayang

dilaksanakan oleh masyarakat Desa Teluk Wetan Katzem Welahan

Zibid, him 116
% Ibnu RusydBidayatul MujtahidJuz I, Semarang: Toha Putra, tt, him 561
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Kabupaten Jepara sah karena wasiat yang diberiqaadia ahli waris tersebut
telah disepakati seluruh anggota keluarga tanpa @eléentangan atau
permasalahan. Dalam hal ini meskipun ada syara tidak terpenuhi yaitu
muhalahuadalah ahli waris tetapi diperbolehkan oleh hukistam karena
disepakati oleh ahli waris yang lain. Hal lareangamberian wasiat kepada

ahli waris itu dijelaskan dalam sabda Nabi SAW:

3 sk oy ade B Lo Bl Jsey cne JB JaU) Bl gl e
Els) aemy W aim 3 (63 JSU asl 45 ) O plagll A

Artinya: “Dari Abi Umamah al-Bahili berkata: Saya mendengaarid
Rasulullah SAW bersabda dalam salah satu khutbapaga tahun
haji wada’: sesungguhnya Allah telah memberikan Ika&lpada
setiap orang yang berhak, oleh karena itu tidak agesiat kepada
ahli waris”.*

Imam Ibn Hazm berpendapat, apabila diadakan wasiatk kerabat-
kerabat yang mendapat waris, hakim harus bertimiatberi sebagian dari
harta peninggalan kepada kerabat-kerabat yang trdaidapat bagian waris
sebagai suatu wasiat yang wajib untuk mereRéeh karena itu, bahwa wasiat
diperuntukkan bagi orang yang bukan ahli waris.apetmenurut imam

madzhab bahwa tidak boleh memberikan wasiat kepé&tlawaris kecuali

mendapat ijin dari ahli waris yang lain.

4 As-Shon’ani Subulus Salarjuz Ill, Semarang: Toha Putra, tt, him 106
® Dian Khairul UmamFigih Mawaris,Bandung: Pustaka Setia,2006, him 243
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Artinya: “Imam Madzhab telah sepakat atas ketidak bolehanatvas
kepada ahli waris, kecuali ahli waris yang lainnya
mengizinkannya. Dan Imamiyyah berpendapat bolehatvas
kepada ahli waris maupun bukan ahli waris, dengampt
ditangguhkan atas keizinan ahli waris lainnya, seda
wasiat itu tidak melebihi sepertiga harta peninggal

Pendapat tersebut memberikan syarat tentang penerasiat haruslah
bukan ahli waris, terdapat perbedaan diantara InMdadzhab. Pendapat
pertama mengatakan bahwa boleh wasiat kepada ah$ asalkan mendapat
izin dari ahli waris lainnya. Pendapat tersebutetilikakan jumhur ulama.
Sedangkan pendapat yang kedua adalah bahwa wdsiatbbleh diberikan
kepada ahli waris walaupun ahli waris lainnya memkbe izin. Pendapat ini
dikemukakan oleh Ibn Hazm.

1. Bagi bapak Khumaidi selakmushalahuidak memenuhi syarat karena ia
masih ahli waris dari bapak Khudori selakwshi Mengenaimushibihi
atau barang yang diwasiatkan berupa sawah seluas>X6@5m telah
sesuai dengan syarat yang ada yaitu sawah tersabktsendiri dari
mushj tidak dalam tanggungan orang lain serta bukarangaryang
diharamkan oleh Syari'at IslanSighot diucapakan secara lisan dan
disaksikan oleh aggota keluarga. Maka, wasiat yhbgrikan oleh bapak

Khudori kepada bapak Khumaidi sah menurut hukuamisi

® Muhammad Jawad Mughniyyadl-Ahwalus SyahsiyyatBeirut Libanon: Darul IImi, tt,
him 184



49

2. Bagi bapak Anwar Syadat, ia mendapat wasiat besapah seluas 93m X
60m dari Karsum selaku bapak kandungnya sendimu@eunsur dalam
wasiat telah terpenuhi yaitu adangaushi, mushibihidan sighat yang
dilakukan secara lisan serta disaksikan oleh imdikag dan dua saudara,
terjadi kesepakatan bersama tenang pemberian wesggbut. Akan
tetapi, bapak Anwar Syadat selakmushalahutidak memenuhi syarat
karena ia masih ahli waris darushiyaitu bapak Karsum. Maka, wasiat
tersebut sah menurut Hukum Islam.

3. Bagi bapak Sholekun, ia menerima wasiat dari ba@aidungnya yaitu
bapak Wagiman berupa sawah seluas®@kasiat tersebut dilaksanakan
dengan cara rapat keluarga. Syarat-sarat wasih telrpenuhi, bapak
Wagiman selakuushitidak ada masalaiMushibihijuga sah karena telah
memenuhi syarat yaitu berupa sawah seluas’ ®difik sendiri dari bapak
Wagiman. Wasiat tersebut disampaikan secara lisam disepakati
anggota keluarga yang lain sekaligus menjadi s8esnurut hukum Islam
wasiat tersebut hukumnya sah.

4. Bagi bapak Adul Wakhid, dengan alasan untuk menggasisi bapaknya
ia mendapat wasiat berupa rumah dan seperangkalayana bapak
Sukarto mengalami menderita sakit tahunan, ia nmmapgiékan wasiat
kepada anaknya yaitu Abdul Wakhid. Dalam pemberasiat yang
dilaksanakan ini ada dua syarat yang tidak sesergah Hukum Islam,

yaitu mushalahuadalah ahli waris dan yang kedua jumlah barang yang
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diwasiatkan rhushibih) melebihi sepertiga dari jumlah harta peninggalan

pewasiat. Sebagaimana Hadits Rasulullah SAW:

DB e e A sy O al I EED Galpme G )
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Artinya:“Alangkah baiknya jika manusia mau mengurangi wasiat
mereka dari segitiga menjadi seperempat karenaluéisin
SAW. Bersabda: ‘wasiat itu sepertiga, dan seperiigpun
sudah banyak’.”(H.R. Bukhari dan Muslim)
Hal ini karena tanggung jawab seorang bapak dilvkpa pada Abdul
Wakhid untuk mengurus seluruh rumah tangganya. Meatj dua
saudaranya yang masih anak-anak. Tetapi wasibtgrggtep sah menurut
Hukum Islam karena melihat madhorot yang lebih bgé@ wasiat
tersebut tidak dilaksanakan. Hilangnya seorang lbdpapa ada yang
mengurusi keluarga. Sehingga wasiat yang diberdegada bapak Abdul
Wakhid adalah sah menurut hukum Islam demi kelamggu hidup
keluarganya.
. Bagi bapak Junaidi, ia adalah anak terakhir dga thersaudara. Kedua
kakaknya sudah mapan hidupnya. Maka bapak Suyudogroberikan
wasiat kepada bapak junaidi berupa tanah tegalamssé5m X 25m di
desa Teluk Wetan RT 14/02 disampaikan dengan |Badah jelas bahwa
mushj mushibihidan sighattelah memenuhi syarat. Akan tetapi ada satu

permasalahan yaitu bapak junaidi selakushalahu(penerima wasiat)

masih ahli waris danmushi Hal ini yang tidak menyebabkan gugurnya
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wasiat tersebut, karena wasiat tersebut telah npamdign dari ahli waris
yang lain.

Maka, analisis di atas mengemukakan bahwa pembegdaiat kepada
ahli waris di Desa Teluk Wetan Kecamatan Welahapuigaten Jepara, meski
semua syaratnushi, mushabihdan sighat telah terpenuhi, tetapi wasiat
tersebut tetap sah. meskipomushalahu(penerima wasiat) adalah ahli waris
sendiri tetapi telah disetujui oleh ahli waris ydagq dan orang yang telah
mendapat wasiat tidak lagi mendapat bagian wari®an. mengenai praktek
pemberian wasiat bapak Sukarto kepada Abdul Wakiudhabihi(barang
yang diwasiatkan) melebihi sepertiga dari hartaimggalan pewasiat, juga

hukumnya sah kafrena melihat madhorot.



